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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Mata adalah organ penglihatan yang mendeteksi cahaya. Yang dilakukan mata yang paling sederhana tak lain hanya mengetahui apakah lingkungan sekitarnya adalah terang atau gelap. Mata yang lebih kompleks dipergunakan untuk memberikan pengertian visual.
Dalam ilmu penyakit mata, maka mata yang dapat dikatakan dalam keadaan darurat ialah bila terdapat keadaan di mana mata terancam akan kehilangan fungsi penglihatan atau akan terjadi kebutaan bila tidak dilakukan tindakan ataupun pengobatan secepatnya. Terancamnya mata untuk menjadi buta dapat diakibatkan oleh penyakit atau kelainan mata dan trauma mata. 

Biasanya penderita meminta pertolongan seorang dokter dengan keluhan-keluhan yang dapat memberikan pengarahan pada kemungkinan berat atau ringannya penderitaan si pasien. Keluhan yang biasa diberikan penderita dengan kelainan mata ialah mata merah, mata sakit, mata lelah, lihat ganda, tajam penglihatan menurun, pandangan tertutup, adanya kilatan lampu pada lapang pandangan dan sakit kepala. Tidak semua mata yang merah akan terancam menjadi buta, demikian pula tidak semua penglihatan yang kurang, berarti dalam keadaan darurat atau memerlukan tindakan cepat.



Di sini akan dibuat suatu sistem yang dapat mewakili seorang pakar penyakit mata yang akan mendiagnosa gejala-gejala yang dialami serta memberikan keterangan tentang penyebab dan cara pengobatannya. Salah satu metode dalam sistem pakar yang dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan ini adalah metode Certainty Factor untuk membantu mengetahui besarnya keyakinan penderita menderita satu jenis penyakit.

1.2 Rumusan Masalah


Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang dirumuskan adalah bagaimana merancang dan mengimplementasikan sistem pakar untuk mendiagnosa jenis penyakit mata yang diderita seseorang sesuai dengan gejala-gejala yang dirasakan atau gejala-gejala yang tampak pada tubuh penderita. Sehingga dapat memberikan solusi bagi dokter atau orang awam untuk mempermudah menentukan penyebab-penyebab penyakit mata serta memberikan pengobatan terhadap penderita.

1.3
Maksud


Maksud penelitian dan pembuatan aplikasi sistem pakar ini adalah untuk membuat sistem perangkat lunak yang mampu membantu dokter atau orang awam untuk mengimplementasikan suatu sistem pakar untuk membantu mendiagnosa jenis penyakit yang diderita oleh pasien sehingga dapat segera ditangani.

1.4
Tujuan


Tujuan dari pembuatan sistem pakar ini diantaranya adalah:

1. Menyimpan jenis penyakit mata ke dalam sistem pakar sehingga dapat membantu pekerjaan dokter atau orang awam untuk mendiagnosa sesuai dengan keluhan dan gejala yang diderita.

2. Menerapkan sistem pakar untuk menyelesaikan masalah dalam pengambilan keputusan secara tepat dan akurat.

3. Memberikan solusi tentang bagaimana cara penanganan atau pengobatan terhadap penderita penyakit mata.
1.5
Lingkup Masalah



Agar pembahasan ini dapat dilakukan secara terarah, sesuai dengan maksud dan tujuan dalam penyusunan sistem perangkat lunak ini, maka batasan masalahnya adalah:

1. Sistem pakar ini mendiagnosa 13 jenis penyakit mata sehingga diketahui penyebab, pengobatan dan besarnya keyakinan pasien menderita suatu jenis penyakit mata.
2. Diagnosa hanya berdasarkan gejala-gejala yang dirasakan penderita atau gejala yang tampak pada penderita.
3. Metode sistem pakar yang digunakan dalam pembuatan aplikasi ini adalah metode Certainty Factor (CF) / faktor kepastian.
4. Pembuatan aplikasi menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic 6 dan data dikelola dalam Microsoft Access 2007.
5. Pengguna sistem aplikasi ini adalah dokter dan orang awam.[image: image1.png]
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